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ABSTRACT

This activity aims to provide training to subject IPS teachers in Barru district to increase understanding
and skills in preparing plans to evaluating learning. The main target of the activity is the Student Subject Teacher
Consultation (MGMP), Social Sciences (IPS) both teaching integrated social studies subjects and those which are
still divided between History, Economics, Geography and Sociology subjects. The place of implementation of the
activity is in the hall of the district education office. The results of the dedication show their seriousness and
sincerity in following the training material. The material presented is curriculum review, Jigsaw learning models,
making worksheets and learning reflections. The driving factor is the active participation of the participants while
the inhibiting factor is the limited time and inadequate LCD facilities.
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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan memberikan pelatihan kepada guru mata pelajaran IPS di kabupaten Barru untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam mempersiapkan rencana sampai kepada mengevaluasi
pembelajaran. Sasaran utama kegiatan adalah Musyawarah Guru Mata Pelajarah (MGMP) Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) baik yang mengajar terpadu mata IPS maupun yang masih terpisah-pisah antara pelajaran Sejarah,
Ekonomi, Geografi dan Sosiologi. Tempat pelaksanaan kegiatan adalah di Aula kantor dinas pendidikan
kabupaten. Hasil pengabdian menunjukan keseriusan dan kesungguhan mereka mengikuti materi pelatihan. Materi
yang disajikan adalah telaah kurikulum, model pembelajaran Jigsaw, membuat lembar kerja dan refleksi
pembelajaran. Faktor pendorong adalah adanya partisipasi aktif dari peserta sedangkan faktor penghambat adalah
terbatasnya waktu, fasilitas LCD kurang memadai.

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran; Pelatihan; Guru IPS; Komptensi Guru

1. PENDAHULUAN

Peningkatan kompetensi guru harus terus dilakukan. Tantangan yang terus berkembang menuntut
kecakapan dalam pelaksanaan profesionalisme guru. Peran guru sangat menentukan dalam
mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang berimplikasi pada kemajuan bangsa kita di masa
akan datang. Kekurangan kompetensi akan berakibat pada kualitas siswa dalam memahami
pembelajaran.

Implementasi komptensi profesional guru dalam pembelajaran, maka guru tersebut akan memiliki
kematangan jiwa, peka terhadap persoalan, adil, jujur dan objektif (Rukhayati, 2019). Dalam
perkembangannya, guru masih memiliki keterbatasan dalam mengembangkan profesionalismenya.
Sehingga perlu perhatian khusus dalam melakukan kegiatan pendampingan pengajaran profesional dan
pembelajaran bermakna pada guru (Heyward, Cannon, & Sarjono, 2011). Kegiatan ini bisa diciptakan
guru melalui perencanaan yang cermat disetiap tahap seperti dari sumber pembelajaran yang
menyatukan semua elemen belajar dengan materi kontekstual (Hendra, Pratama, Lahay, & Hasriyanti,
2021) dan pemilihan media pembelajaran yang cermat (Padli, Rusdi, & Hendra, 2022). Sebagai guru
yang baik, tentu akan selalu membuat perencanaan untuk kegiatan pembelajarannya (Cannon, Arlianti,
& Riu, 2014).
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Pada umumnya guru memiliki kelemahan pada kompetensi mengajar, baik kompetensi
pedagogik, maupun profesionalnya. Kemahan ini dapat dilihat pada hasil belajar siswa di kabupaten
Barru ini yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diharapkan. Untuk dua
kompetensi lain yakni sosial dan kepribadian, menurut mitra bukan kapasitasnya untuk mengembangkan
hal tersebut, karena masing-masing guru perlu mengembangkan sendiri dengan cara dan strategi yang
berbeda (Sulaiman, 2020). Namun perlu disadari bahwa 2 kompotensi tersebut juga menjadi penentu
dalam keberhasilan pengajaran. Guru perlu memahami cara membaut lembar kerja, membuat jurnal
yang reflektif dan sebagainya, agar dapat mengevalasi pembelajaran dengan mudah (Safitri & Sos
2019).

Merancang pembelajaran akan membantu memastikan penggunaan sumber materi yang berharga
dan waktu pembelajaran dikelas yang terbatas secara efisien, memberikan pembelajaran dengan
pengalaman (Asmunandar, Bahri, & Khaeruddin, 2022). Rencana pelajaran tertulis akan membantu
guru untuk mengingat semua elemen yang perlu diajarkan. Pada saat guru menyusun RPP, mereka
sebenarnya dapat memvisualisasikan diri mereka dikelas. Sayangnya, hal ini masih banyak guru yang
tidak melakukannya. Padahal kegiatan merancang pembelajaran juga akan membantu guru untuk lebih
cermat dan reflektif (Mulyasa, 2021).

Ada sejumlah argumen sehingga pengajaran profesional dan pembelajaran bermakna sulit
dilakukan guru adalah; Pertama, guru kurang bersemangat lagi dalam melaksanakan tugas pengajaran.
Kegiatan mengajar hanya menjadi rutinitas guru, sehingga sulit untuk mengajar yang baik; kedua,
fasilitas sekolah yang tidak memadai, sehingga gurupun merasa jalan sendiri tanpa keterlibatan pihak
sekolah; ketiga, lingkungan sekolah dan masyarakat. Penataan lingkungan sekolah kurang kondusif,
sehingga guru merasa tidak nyaman. Selain itu dukungan masyarakat terhadap profesi keguruan juga
mulai pudar, bahkan sering kali guru dimaki oleh masyarakat, karena dianggap tidak mampu menjadi
guru yang diharapkan (Safitri & Sos, 2019).

Oleh sebab itu, kegiatan pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran sangat penting untuk
dilakukan. Jenis kegiatan penyusunan perangkat pembelajaran telah banyak dilakukan dengan tema
tertentu seperti merdeka belajar (Ruhaliah, Sudaryat, Isnendes, & Hendrayana, 2020), kurikulum 2013
(Solihatin, Desfrina, & Wijanarko, 2017) dan penyusunan perangkat pembelajaran untuk peningkatan
komptensi (Kurwidaria, Sumarwati, & Wardani, 2019). Sedangkan pada pelatihan penyusunan
perangkat pembelajaran yang dilakukan berfokus pada berbagai tema, seperti telaah kurikulum,
pemilihan metode, hingga sampai pada evaluasi pembelajaran.

Pengabdian diharapkan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada guru IPS kabupaten
Barru dalam penyusunan perangkat pembelajarannya. Sehingga memberikan pemahaman dan
pengalaman bermakna dalam proses peningkatan komptensi profesional guru.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa tahapan untuk mencapai hasil kegiatan yang
lebih baik.

2.1 Persiapan

Pada tahapan pertama dilakukan indentifikasi masalah pada mitra. Analisis dilakukan untuk
mendapatkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu guru-guru IPS kabupaten Barru. Hasil
analisis digunakan untuk memberikan tindak lanjut dalam bentuk implemetasi penyelesaian masalah
yang dihadapi. Identifikasi dilakukan dengan metode observasi dan wawancara terhadap mitra. Hasil
identifikasi masalah diperoleh bahwa 1) Kurang tersedianya perangkat pembelajaran untuk di
implementasikan oleh guru, 2) Kurangnya kemampuan menyusun perangkat pembelajaran, 3)
Kurangnya kemampuan dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai, 4) Kurangnya pemahaman
dalam mengimplementasikan pembelajaran kooperatif, 5) Kurangnya kemampuan guru dalam
melakukan refleksi dan evaluasi 6) kurangnya kemampuan dalam mendesain instrumen penilaian.

Analisis identifikasi masalah yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan rancangan solusi
alternatif dalam bentuk pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk whorksop penysunan
perangkat pembelajaran. Dengan indikator pengabdian masyarakat sebagai berikut:

a. Membantu MGMP untuk terampil dan berkompoten dalam membuat alur rumusan SK, KD,
Indikator, Tujuan pembelajaran
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b. Membantu guru memahami dan mempraktekkan model pembelajaran kooperatif
c. Membantu guru untuk membuat lembar kerja, jurnal reflektif mudah dan efektif dalam menyusun
evaluasi.

Selanjutnya pada tahapan persiapan ini, dilakukan proses observasi persiapan teknis kegiatan,
seperti pelaksanaan tempat, waktu dan sasaran peserta. Pada perencanaan kegiatan telah ditentukan
waktu dan tempat, dilaksanakan di kabupaten Barru dengan sasaran para guru bidang studi IPS dengan
jumlah peserta 30 orang guru.

2.2 Tahap pelaksanaan

Pada tahapan pelaksanaan dilakukan dengan metode pemberian materi, tanya jawab dan
penugasan kepada peserta. Pada tahapan pemberian materi dilakukan dalam bentuk ceramah, dan
demosntrasi atau praktik langsung membuat perangkat pembelajaran pada tabel 1.

Tabel 1. Materi Kegiatan Penyusunan perangkat pembelajaran

No. Kegiatan

1. Telaah Kurikulum berdasarkan Permendiknas No 23
tahun 2007 tentang standar Isi

2. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

3. Keterampilan Menyusun Lembar Kerja

4.  Keterampilan menyusun Refleksi pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penyampaiaan materi (praktek); langkah dan kerja yang dilakukan, metode yang digunakan, jumlah
peserta, dan pematerinya dapat diuraikan sebagai berikut;

3.1.1 Telaah Kurikulum.
Materi ini disampaikan dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Langkah-langkah kegiatan sebagai berikut;
a. Penyajian materi menggunakan LCD
b. Peserta menyimak materi, sekali-kali diberi waktu untuk bertanya
c. Peserta di bagi dalam 4 kelompok dan dibagikan berketas untuk menuangkan ide.
d. Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya
Jumlah Peserta : 30 orang
Pemateri : Bustan, Supriadi Torro,

)
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Gambar 1. Kegiatan Foto Bersama Peserta
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3.1.2 Pembelajaran kooperatif Model Jigsaw
Materi ini di sampaikan oleh Lasunra dengan metode ceramah. Peserta yang mengikuti
kegiatan ini adalah 30 orang. Langkah-langkah penyampaian materi adalah sebagi berikut;
a. Materi disajikan dengan menggunakan alat bantu LCD
b. TIM UNM penyampaikan materi
c. TIM membuka kesempatan untuk peserta bertanya kemudian dikelompokkan
d. Materi diakhiri bergabung dengan peserta lainnya.

3.1.3 Meningkatkan Motivasi Siswa
Materi ini di sampaikan oleh Idham dan Lasunra secara bergantian dan saling melengkapi.
Metode penyampaian adalah ceramah dan tanya jawab. Jumlah peserta yang ikut adalah 30 orang,
dengan langkah-langkah sebagai berikut;
a. Presentasi di lakukan dengan bantuan LCD
b. Bustan menyampaikan jenis motivasi dan Supriadi Torro menambahkannya. Materi
ini tidak ada yang memandunya, namun kedua tim UNM inilah yang mengatur
langsung jalannya kegiatan.
c. Materi yang dianggap penting, selalu di ulang-ulangi dan kadang meminta peserta
untuk menjelaskan kembali atau dengan cara memberi kesempatan untuk bertanya.
d. Materi diakhiri dengan menyampaikan rangkuman.

3.1.4 Menyusuna Lembar Kerja dan Refleksi
Materi ini di sampaikan oleh Supriadi Torro dengan metode kombinasi ceramah dan tugas
kerja kelompok. Peserta yang ikut kegiatan ini adalah 30 orang. Langkah-langka kegiatan adalah
sebagai berikut;
a.  Materi disampaikan dengan menggunakan alat bantu LCD
b.  Materi awal adalah kerangka secara umum, kemudian dilanjutkan satu persatu mulai dari
cara membuat lembar kerja sampai pada penyusunan kerangka refleksi pembelajaran.

c.  Setelah semua materi selesai di jekaskan perserta di bagi dalam 4 kelompok,
d. Pesertadi minta untuk mempresentasikan hasil diskusinya
e.  Peserta lain menanggapi

3.2 Pembahasan

Pelatihan dilaksanakan berdasarkan analisis identifikasi masalah yang kemudian diberikan
materi yang sesuai kebutuhan. Berdasarkan hasil tes evaluasi kegiatan peserta dapat mengetahui
perangkat pembelajaran yang baik dengan materi yang lebih menyenangkan dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna. Sehingga guru harus mulai memahami, mengetahui dan menyusun
perangkat pembelajaran berbasis kurikulum (Chrisyarani & Werdiningtiyas, 2018). Adapun beberapa
materi yang diberikan kepada peserta dengan integrasi metode dan materi yang dikombinasikan.

1. Peserta di suguhkan issu-issu aktual yang dapat meransang pola pikir mereka.
2. Kegiatan ini di lengkapi dengan buku panduan ringkas penyusunan Better Teaching and
Learning (BTL 2 dan 3) dari DBE 3 USAID.
3. Metode kegiatan dilakukan dengan cara kombinasi, ceramah, diskusi dan tugas kelompok.
4. Peserta di beri beberapa contoh dan praktek yang baik dan benar.
5. Peserta diberikan pembanding dan alur perencanaan pengajaran mulai dari SD, KD,
Indikator dan Tujuan
Dari semua proses dan pelaksanaan kegiatan mulai dari kegiatan pendahuluan sampai kepada
penyusunan repleksi telah dirasakan oleh MGMP Kabupaten Barru sebagai kegiatan yang mendatang
banyak manfaatnya. Namun disisi lain, kegiatan ini juga memiliki kelemahan yang cukup beragam,
misalnya kegiatan terpaksa dilaksanakan beberapa kali, karena banyak guru yang tidak berkelompok,
akibat jauhnya tempat tinggal mereka (Retnaningsih, 2019).
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Kendala lain adalah tidak adanya sinkronisasi waktu antara tim UNM dengan peserta. Kadang
tim punya waktu, namun para guru tidak bersedia, karena ada yang mengikuti kegiatan lain.
Kekurangan lainnya adalah peralatan yang tidak komplek, misalnya pada kegiatan diskusi kelompok,
mestinya semua kelompok itu menggunakan LCD, namun hanya tersedia 1 buah.

Gambar 2. Peserta menerima materi

Materi Kegiatan

Materi bahan ajar yang disajikan pada kegiatan ini adalah ;

Telaah Kurikulum berdasarkan Permendiknas No 23 tahun 2007 tentang standar Isi
PAKEM Model Jigsaw

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Ketrampilan Menyusun Lembar Kerja

Ketrampilan menyusun Refleksi pembelajaran.

agrwbdE

4, KESIMPULAN

Pembelajaran bermakna atau Better Teaching and Learning (BTL), DBE3 Usaid membagi
dalam 4 bagian, yang disebut dengan BTL 1 sampai BTL 4. Masing-masing BTL tersebut memiliki
kajian yang spesicik, sehingga guru dapat memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengajar yang
memadai. BTL  adalah suatu proses pembelajaran di mana informasi baru dihubungkan dengan
struktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang yang sedang melalui pembelajaran. Pembelajaran
bermakna terjadi apabila siswa boleh menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan
mereka. Artinya, bahan subjek itu mesti sesuai dengan keterampilan siswa dan mesti relevan dengan
struktur kognitif yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, subjek mesti dikaitkan dengan konsep-konsep
yang sudah dimiliki para siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut benar-benar terserap olehnya.
Dengan demikian, faktor intelektual-emosional siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada guru-guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) IPS Kabupaten Barru. Begitupula kepada Kepala Dinas Pendidikan yang telah
memberikan izin untuk melakukan pelatihan terhadap guru-guru di Kabupaten Barru.
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